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Hubungan Kadar Kolesterol Total dengan Tekanan Darah
Pada Paslen Penderita Hipertensi Di Puskesmas Way
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Perhitungan Pembuatan Larutan

1.

Pembuatan Larutan Seri Baku

Ditimbang baku boraks sebanyak 0,05g, lalu masukan ke dalarn gelas
beaker, ditambahkan sedikit etanol hingga larut, setelah itu masukkan ke
labu takar 100,0 ml, kemudian ditambah aquadest sampai batasnya.
Didapatkannya konsentrasi bakunya boraks 500 ppm.

500 ppm = 0,05 g (50 mg) dalam 100 ml (0,1 L) etanol

0,059 50mg
100ml 0,1L

=500 mg/L
=500 ppm
25 ppm = 0,0025 gr (2,5 mg) dalam 100 ml (0,1 L) etanol

_0,0025gr _2,5mg
100ml 0,1L

=25 ppm
Pembuatan Larutan Seri Standar
A. Konsentrasi blanko 0

Larutan pada blanko terdiri dari :

a. Menambahkan 1 mL NaOH 10 % dimasukkan ke dalam cawan
porselin.

b. Kemudian dipanaskan cawan di atas penangas air sampai larut
kering, kemudian di oven pada suhu 100 +£ 5 °C selama 30
menit. Ditambah 3 mL larutan kurkumin 0,125% dipanaskan
sambil diaduk aduk selama 5 menit dan didinginkan.

c. Ditambah 3 mL asam sulfat: asam asetat dengan perbandingan
(1:1) dipanaskan sambil diaduk-aduk sampai tidak terdapat
warna kuning pada cawan dan batang pengaduk kemudian
didiamkan pada suhu ruang selama 15 menit.

d. Ditambah beberapa tetes pelarut etanol dan disaring
menggunakan kertas saring. Dimasukkan ke dalam labu ukur
25,0 mL dan diencerkan dengan etanol sampai tanda batas

(Samuar, 2019).



B. Konsentrasi 0,2 mg/L
C1XVI=C2XV2
25 mg/L X V1 =0,2mg/L X 0,025L

_0,2mg/L X 0,025L
25 mg/L

VI

V1=0,0002 L

C. Konsentrasi 0,4 mg/L
C1XVI=C2XV2
25 mg/LXV1=0,4 mg/LX0,025L

_ 0,4mg/L x0,025 L
25 mg/L

V1=0,0004 L

D. Konsentrasi 0,6 mg/L
C1XVI=C2XV2
25 mg/LX V1= 0,6 mg/LX0,025L

_0,6mg/L x0,025 L
25 mg/L

V1=0,0006 ml

VI

VI

E. Konsentrasi 0,8 ppm
CIXV1I=C2XV2
25 mg/LX V1 =0,8 mg/LX0,025L

_0,8mg/Lx0,025L
25 mg/L

V1=0,0008 ml

VI

F. Konsentrasi 1 ppm
CIXV1I=C2XV2
25mg/LXV1=1mg/LX0,025L

_125mg/L X0,025L
25mg/L

V1=0,00IL

VI

3. Pembuatan Reagen Larutan Kurkumin 0,125%
Ditimbang kurkumin bubuk 125 gr

Memasukkan ke dalam labu takar 100 ml + asetat pekat sampai tanda batas
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Prosedur Kerja

Uji Kualitatif

Preparasi Sampel

Uji Kuantitatif

Timbang 2 gram sampel
dan masukkan ke dalam
mortar

Timbang sampel sebanyak
+5gr

ditambahkan 5 tetes asam
sulfat pekat, kemudian
ditambahkan 2 ml
metanol dan dibakar.

Interprestasi hasil :
(+) warna nyala api
merah menjadi hijau
(-) tidak terjadi

perubahan warna

Selanjutnya tambahkan
20 mL aquadest,
dimasukkan kedalam
tabung sentrifugasi,
disentrifugasi dengan
kecepatan 3000 rpm
selama 2 menit, dan
dibuang endapannya

dengan cara di pipet.

Membuat larutan baku
natrium tetraborat Dan
larutan seri

Pembacaan
spektrofotometri UV-Vis

Diatur panjang gelombang

boraks

Running blank dengan di

autozero

Ditentukan panjang
gelombang maksimum

Baca larutan seri 0, 0,2,
0,4,0,6,0,8,1

Hitung absorban dan buat
kurva
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Dokumentasi Cara Kerja

Sampel ditimbang 2 gr, ditambah 5 tetes Sampel ditimbang sebanyak Sgr
asam sulfat, ditambahkan 2 ml metanol
dan di bakar

Tabung sampel sebelum disentrifuge Sentrifuge selama 2 menit
kecepatan 300ppm




Larutan Baku Natrium Tetraborat

Tabung sampel setelah
500ppm dan 25 ppm

disentifuge

Larutan Blanko 0

Panjang Gelombang maksimum

Pembacaan panjang gelombang, larutan 424.0 dengan konsentrasi ppm
seri dan larutan baku + sampel di tertinggi
Spektrofotometri
UV-Vis

| 500 . o
1 00— ————




Absorbansi 0,2

Kurva Panjang Gelombang 1

Absorbansi 0,8

Absorbansi 0,4

Absorbansi sampel

Absorbansi 0,6

Kegiatan mewawancarai siswa/i

Jasa Service AC 9 &
Raja Teknik 3
s Tek 2
= Keyreen
=

i

9 Bengkel Mc
BINTANG SEF

LANDARY
VIS

& Negeri 1 T). Raya Q
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5 Talenta Hostel HQ 1
Kost Exsidusif ¥ W Tslonta

Lokasi SDN 1 Tanjung Raya
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Cara Perhitungan

1.

Konsentrasi Boraks (C)
Y =0,6136x+0,2237
2,2420 = 0,6136x+0,2237

¥ = 2420-0,2237
0,6136
X =3,31 mg/L
Cc=XxV
w
_331 mg/L x 0,025 L
0,005 kg
=16,55 mg/kg
Keterangan :

Y = Absorbansi

X = Konsentrasi standar (mg/L)

C = Konsentrasi boraks (mg/kg)

W = Berat Sampel (Kg)

V = Volume Sampel (L)
Frekuensi Pajanan
Pajanan pada lingkungan kerja : 11 bulan x 4 Minggu = 44 Minggu
Kelas 5
Rata-rata hari =4
Frekuensi pajanan : 44 minggu x 4 hari = 176 hari
Kelas 6
Rata-rata hari = 5
Frekuensi Pajanan = 44 minggu x 5 hari = 220 hari
Berat Badan

Kelas 5 yang mengonsumsi bakso

39+39+44+28+32+48+26+43+40+38+32+35+40+35+49+24
Rata-rata = " =37kg

Kelas 6 yang mengonsumsi bakso

30+25+28+38+28+38+39+33+39+29
Rata-rata = o =32kg

Rata-rata berat badan kelas 5 37 kg, dan rata-rata berat badan kelas 6 32 kg.



4. TAVG (time average)
TAVG = 20 tahun x 365 hari/tahun = 7.300 hari

5. Rata-rata hari mengonsumsi bakso

Kelas 5

Rata-rata _ 6+3+3+6+3+3+7+31+63+3+7+3+3+3+7+6 _ 4 hari
Kelas 6

Rata—rata _ 3+4+54+3+7+4+3+34+5+4+7+7 _ 5 hari

10
6. Laju Asupan (R)
Rata-rata mengonsumsi bakso Kelas 5 dan kelas 6

5+6+5+6+6+6+5+6+5+6+6+5+6+6+6+6+5+6+6+5+6+5+5+4+5+5
26

5

Rata-rata =

Rata-rata kelas 5 dan kelas 6 membeli jajan sejumlah 5 butir
Dan ditimbang sebesar 110 gr/hari = 0,11 kg/hari

7. Perhitungan Intake Realtime
a) Kelas 5

_CxRxfEth
- Wb X tavg

Ink

_ 16,55 mg/kgx 0,11 kg/hari X 176 hari/tahun X 5tahun
- 37kg x 7300hari

Ink = 0,006 mg/kg/hari
b) Kelas 6

Ink

CX R X fE x Dt

Ink =
Wb x tavg

__ 16,55 mg/kgx 0,11 kg/hari X 220 hari/tahun x 6tahun
- 32kg x 7300hari

Ink = 0,010 mg/kg/hari

Ink

1. Proyeksi Intake Non Karsinogenik 20 Tahun Mendatang

A. Kelas 5
a) Pada 5 tahun

Cx R X fE x Dt
Ink =———
Wb X tavg

_ 16,55 mg/kgx 0,11 kg/hari X 176 hari/tahun X 5tahun
- 37kg X 7300hari

Ink = 0,006 mg/kg/hari

Ink




b) Pada 10 tahun

_CXRXfEXDt
- Wb X tavg

Ink

Ink = 16,55 mg/grx 0,11 kg/hari x 176 hari/tahun x 10tahun
- 37kg x 7300hari

Ink = 0,011 mg/kg/hari
c) Pada 15 tahun

CXx R X fE x Dt
Ink =———
Wb X tavg

__16,55mg/kgx 0,11 kg/hari X 176 hari/tahun X 15tahun
- 37kg x 7300hari

Ink = 0,017 mg/kg/hari
d) Pada 20 tahun

CXxRXfE x Dt
Ink =——-"——
Wb X tavg

Ink

Ink = 16,55mg/kgx 0,11kg/hari x 176 hari/tahun x 20tahun
- 37kg x 7300hari

Ink = 0,023 mg/kg/hari
B. Kelas 6
a) Pada 5 tahun

_ CXRXfEXDt
- Wb x tavg

Ink

__ 16,55 mg/kgx 0,11 kg/hari X 220 hari/tahun X 5tahun
- 32kg x 7300hari

Ink = 0,010 mg/kg/hari
b) Pada 10 tahun

Ink

_CxRxfEth
~ Wb xtavg

Ink

16,55 mg/kgx 0,11 kg/hari x 220 hari/tahun X 10tahun
32kg x 7300hari

Ink = 0,017 mg/kg/hari
c) Pada 15 tahun

Ink =

_ CXRXfEXDt
- Wb x tavg

Ink

16,55mg/kgx 0,11 kg/hari x 220 hari/tahun x 15tahun
32kg x 7300hari

Ink = 0,025 mg/kg/hari

Ink =




d) Pada 20 tahun

CXxRXfE x Dt
Ink =——7-—"-——
Wb X tavg

16,55mg/kgx 0,11 kg/hari x 220 hari/tahun x 20tahun
32kg x 7300hari

Ink = 0,034 mg/kg/hari
C. Tingkat Risiko Realtime Non Karsinogenik (RQ)
1. Kelas 5

Ink =

1

RQ= Rfc/RFD
— 0,006 mg/kg/hari _
RQ = 0,2mg/kg/hari 0,03
2. Kelas 6
__ 0,010 mg/kg/hari _
RQ= 0,2mg/kg/hari 0,05

D. Proyeksi Tingkat Risiko Non Karsinogenik 20 Tahun Mendatang
1. Kelas 5
a) Pada 5 tahun

0,0148 mg/kg/harix5 _

RQ= 0,2mg/kg/hari 0,15
b) Pada 10 tahun
_0,0148 mg/kg/harix 10
RQ= 0,2mg/Kkg/hari =0,30
c) Pada 15 tahun
_0,0148mg/kg/harix 15
RQ= 0,2mg/Kkg/hari = 0,45
d) Pada 20 tahun
_0,0148 mg/kg/harix20
RQ= 0,2mg/kg/hari =0,60
2. Kelas 6
a) Pada 5 tahun
__0,0251 mg/kg/harix5
RQ= 0,2mg/kg/hari =025
b) Pada 10 tahun
_0,0251 mg/kg/harix10
RQ= 0,2mg/kg/hari =0,50
c) Pada 15 tahun
RQ _ 0,251 mg/kg/harix 15 =075

0,2mg/kg/hari



d) Pada 20 tahun

RQ _0,0251 mg/kg/harix 20
0,2mg/kg/hari

=1,00

3. Penentuan Konsentrasi Aman (C) Non Karsinogenik

RfD XWb Xtavg

Cnk aman (ingesti) = R XfE xDt

1. Kelas 5

0,2mg/kg/hari x37kg x7300 hari
0,11kg/hari X176hari/tahun X5tahun

Cnk aman (ingesti) = = 558,05 mg/kg

2. Kelas 6

0,2mg/kg/hari 32kg x7300 hari
0,11kg/hari X220hari/tahun X6tahun

Cnk aman (ingesti) = = 328,80 mg/kg

4. Penentuan jumlah konsumsi aman (R)
I XWb Xt
Rnk (aman) = ———
C XfE x Dt
1. Kelas 5
0,006 mg/kg/harix37kg x7300 hari
Rnk (aman) = mg/kg/hari g ari

16,55 mg/kg x176hari/tahun X 5tahun

= 0,11 kg/hari

2. Kelas 6

0,010 mg/kg/harix32kg x7300 hari
Rnk (aman) = e/ke/ g :

16,55 mg/kg x220hari/tahun x 6tahun

= 0,10 kg/hari



No.

1
2
3
4
5
6.
7.
8
9
10
11
12

13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
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Tabel responden

Nama
Putri Aprilia
Amel Liyanti
Purti Azzahra
Venny Aprilia
Aqilah Bunga
Hikmah
Anisa Tegar
Dwi Putri
Tasya Rahayu
Amanda Putri
Hasan Al-
Aji Nofa
M. Anwar Al-
M. Aqil Zaki
Arga M
Eji Inawan
Muhammad
M. Dimas
Rikwan
M bimo
Narendra
M. Al Fatih
Muhammad
M. Arya Fadil
Yusuf
M. Rofiq
Ilyas Darma
Azfar Eshan
Zeko
Mandala
Kevinrafa
MGS Ahmat
Keyla Tri
Haura Jannati
Sri Restu
Juanna
Kalista Suci
Ariska
Jefika

Usia Berat

11
11
11
11
11
11
11
13
12
11
10
10
11
11
11
11
11
11
11
12
11
12
12
12
12
12
12
12
12
12
14
11
12
12
12
12
11
11
11

28
33
48
26
43
44
39
45
39
40
38
32
42
35
32
30
35
40
35
49
24
30
25
28
38
40
36
37
28
38
48
31
39
38
34
33
39
29
38

Jenis
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan

Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan

Kelas
5

[e)Je) e e le) e e Ne) e )leo)lie)le) Ne )l le) o) Ne) e WO, IV, IV, IV, [V, IV, [V, IV, [V, IV, IRV, IV, IV, IV, IV, IRV, IV, IRV, IV, )

Jajanan yang
Cilor, bakso,
Cireng, bakso
Bakso, cilor,
Bakso, cilor, mie
Cilor, cireng,
Cireng, bakso,
Cireng, cilor,
Baklor, cireng, es,
Cireng, bakso,
Permen, cilor,
Gorengan, bakso,
Cilok, bakso,
Kripik, gorengan
Mie gelas,
Mie gelas
Roti
Bakso, nasi, es
Bakso, mie gelas
Mie gelas, bakso,
Bakso, mie gelas
Mie
Gorengan, bakso
Kripik,bakso,
Mie, gorengan,
Bakso, nasi, es
Mie gelas, es
Mie gelas,
Kripik, es
Bakso, mie gelas
Mie, kerupuk,
Gorengan
Mie gelas
Bakso, chiki,
Mie, es
Mie gelas, es
Mie, bakso
Bakso, gorengan,
Mie, bakso
Mie, yupi,

Jumlah
Cilor 3 buah,
Cilor 2, es 1,

Cilor 2,
Cilor 3, mie
Cilor 2, bakso

Cireng 3,

Cireng 5,

Cireng 1

Cilor 2,

Es 1, permen
Bakso 6,
Mie gelas 1,
Kripik 2,
Mie 1,es 1,
Mie 1
Roti 1 buah
Es 1, nasi 1,
Mie 2, bakso
Mie 1, bakso
Mie 2, bakso
Mie gelas 1,
Gorengan 6
Kripik 1
Sarimi 1
Bakso 4 buah,
Mie gelas 2
Mie gelas 1
Kripik 2
Bakso 5 buah,
Mie gelas 1
Gorengan 4
4 buah
Bakso 6, chiki
Mie 1 gelas,
Mie 1 gelas,
Mie 4 gelas,
Mie gelas 1
Mie gelas 1
Mie gelas 3

Hari
6 hari
3 hari
3 hari
6 hari
3 hari
3 hari
7 hari
6 hari
3 hari
3 hari
3 hari
7 hari
5 hari
6 hari
7 hari
3 hari
3 hari
3 hari
3 hari
7 hari
6 hari
3 hari
5 hari
3 hari
7 hari
3 hari
3 hari
6 hari
3 hari
3 hari
3 hari
3 hari
5 hari
3 hari
4 hari
4 hari
7 hari
7 hari
4 hari
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Tabel rekap hasil uji kualitatif pada sampel jajanan

No. Kode Sampel Warna Nyala Api Keterangan
1. Blanko Kuning kemerahan Negatif
2. Standar Hijau Positif
3. A Kuning Kemerahan Negatif
4. B Kuning Kemerahan Negatif
5. C Kuning Kemerahan Negatif
6. D Kuning Kemerahan Negatif
7. E Kuning Kemerahan Negatif
8. F Kuning Kemerahan Negatif
9. G Kuning Kemerahan Negatif
10. H Kuning Kemerahan Negatif
I1. I Kuning Kemerahan Negatif
12. J Kuning Kemerahan Negatif
13. K Kuning Kemerahan Negatif
14. L Kuning Kemerahan Negatif
15. M Kuning Kemerahan Negatif
16. N Kuning Kemerahan Negatif
17. o Kuning Kemerahan Negatif
18. P Kuning Kemerahan Negatif
19. Q Kuning Kemerahan Negatif
20. R Kuning Kemerahan Negatif
21. S Kuning Kemerahan Negatif
22. T Kuning Kemerahan Negatif
23. U Kuning Kemerahan Negatif
24. v Kuning Kemerahan Negatif
25. w Hijau Positif
26. X Kuning Kemerahan Negatif
27. Y Kuning Kemerahan Negatif




Lampiran 10

KUISONER

ANALISIS RISIKO DAMPAK BORAKS DALAM JAJANAN TERHADAP
KESEHATAN ANAK SEKOLAH DASAR NEGERI 1 TANJUNG RAYA

TAHUN 2024

Di isi oleh Responden

Identitas Responden

Al. | Nama Responden
A2. | Jenis Kelamin 1. Laki-Laki
2. Perempuan
A3. | Umur (tahun)
A4. | Berat Badan (BB) (kg)
Karakteritik Pajanan
BI. Sudah berapa lama anda bersekolah di SDN (tahun)
1 Tanjung Raya (Durasi responden sebagai siswa)
B2 Jajanan apa yang sering dikonsumsi di SDN 1
Tanjung Raya
B3. | Berapa kali dalam seminggu mengkonsumsi jajanan (hari/minggu)
tersebut (Frekuensi konsusmsi jajanan)
B4. | Berapa banyak jumlah jajanan tersebut yang (buah)
dikonsumsi (Jumlah konsumsi jajanan responden
pada tiap konsumsi jajanan
tersebut)
B5. | Lama meninggalkan / Libur sekolah tiap (minggu)
semester
Diisi oleh Peneliti
Perhitungan Intake, RQ, dan ECR
D1. | Konsentrasi Boraks (mg/kg)
D2. | Intake (mg/kg/hart)
D3. | RQ
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Nama Mahasiswa

Nim
Judul

Pembimbing Utama

LOG BOOK PENELITIAN

: Tiara Mulya Lestari
12013353091

: Analisis Risiko Dampak Boraks Dalam Jajanan
Terhadap Kesehatan Anak Sekolah Dasar Negeri

1 Tanjung Raya Tahun 2024
: Febrina Sarlinda, M. Eng

Pembimbing pendamping : Dr. Agus Purnomo, MKM

No.| Hari, Tanggal Kegiatan Paraf
1. | Selasa, 4 Juni 2024 | Persiapan alat dan bahan yang akan G
digunakan
Irma Rosmala
Dewi, S. Tn.AK
2. | Rabuy, 5 Juni 2024 | Pembuatan reagen :
a. Kurkumin
b.NaOH ~
c. Asam sulfat : asam asetat (1:1)
Irma Rosmala
Dewi, S. T,AK
3. | Kamis, 6 Juni 2024 | Uji kualitatif menggunakan Uji Nyala
Api (pengulangan 2x) o
Irma Rosmala
Dewi, S. ThAK
4. | Jum’at, 7 Juni 2024 | Pembuatan reagen natrium tetraborat




(standar baku dan scri)

Irma Rosmala
Dewi, S. Tr.AK
S Senin, 10 Juni Pembuatan preparasi sampel
2024 .
Irma Rosmala
Dewi, S. T.AK
6. Selasa, 11 Juni |a. Penetapan panjang gelombang
2024 b. kurva kalibrasi larutan natrium >
Irma Rosmala
Dewi, S. Tr.AK
7. | Rabu, 12 Juni 2024 | Melakukan pembacaan di
spektrofotometer <
Irma Rosmala
Dewi, S. TrAK
8. Kamis, 13 Juni | a. Pengulangan pembuatan larutan
2024 seri
b. Pembacaan larutan seri di
spektrofotometer
¢. Pengulangan uji kualitatif pada
sampel
Irma Rosmala

Dewi, S. TrAK |




Jum’at, 14 Juni a. Pengulangan laruutan scri
2024 b. Pengenceran larutan seri
¢. Penetapan panjang gelombang
d. Kurva kalibrasi
e. Pembacaan kuantitaif di
spektrofotometer
Irma Rosmala
Dewi, S. TrAK
Bandar Lampung, 9 Juli 2024
PLP Laboratorium Peneliti

" a

Irma Rosmala Dewi, S. TrAK

A
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Pembimbing Utama

Febrina Sarlinda, M. Eng

Tiara Mulya Lestari
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ANALISIS RISIKO DAMPAK JAJANAN YANG POSITIF
MENGANDUNG BORAKS TERHADAP KESEHATAN ANAK
SEKOLAH DASAR NEGERI 1 TANJUNG RAYA TAHUN 2024

Tiara Mulya Lestari!, Febrina Sarlinda?, Agus Purnomo?
Jurusan teknologi laboratorium medis program studi teknologi laboratorium medis program
sarjana terapan politeknik kesehatan tanjung karang

ABSTRAK

Pangan jajan berperan penting dalam pertumbuhan dan perkembangan anak, yang pada
gilirannya berdampak pada kesehatan anak. Keracunan makanan dapat terjadi apabila ditemukan
bahan kimia berbahaya. Salah satu kasusnya adalah temuan boraks pada makanan. Tujuan Penelitian
ini adalah menentukan analisis risiko dampak boraks dalam jajanan terhadap kesehatan anak sekolah
dasar negeri 1 Tanjung Raya tahun 2024. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa/i Sekolah
Dasar Negeri dari kelas 5 dan 6. Sedangkan sampel diambil dari sampel makanan 25 jenis di sekitar
SD Negeri 1 Tanjung Raya dan responden siswa/i yang memakan jajanan mengandung boraks.
Metode penelitian ini adalah kualitatif dengan uji nyala api dan kuantitatif menggunakan
spektrofotometri UV-Vis dan Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan (ARKL). Hasil penelitian
didapatkan 1 sampel positif jajanan boraks, dengan kadar boraks 16,55 mg/kg. Selanjutnya
dilakukan perhitungan tingkat risiko (RQ) dari tiap responden didapatkan nilai < 1 artinya siswa
kelas 5 dan 6 belum memiliki risiko pada saat penelitian.

Kata kunci : ARKL, Boraks, Jajanan, Metode Spektrofotometri, Sekolah Dasar.

Risk Analysis Of The Impact Of Positive Snacks Containing Borax On The Health Of
Children Of Tanjung Raya State Primary School In 2024

ABSTRACT

Snack foods play an important role in children's growth and development, which in turn has an
impact on children's health. Food poisoning can occur if dangerous chemicals are found. One case
is the finding of borax in food. The aim of this research is to determine the risk analysis of the impact
of borax in snacks on the health of children at Tanjung Raya 1 State Elementary School in 2024. The
population of this study is all State Elementary School students from grades 5 and 6. Meanwhile,
samples were taken from 25 types of food samples around SD Negeri 1 Tanjung Raya and student
respondents who ate snacks containing borax. This research method is qualitative using a flame test
and quantitative using UV-Vis spectrophotometry and Environmental Health Risk Analysis (ARKL).
The research results showed that 1 sample was positive for borax snacks, with a borax level of 16,55
mg/kg. Next, the risk level (RQ) was calculated for each respondent, with a value < 1, meaning that
students in grades 5 and 6 did not have any risk at the time of the research.

Keywords : ARKL, Borax, Snacks, Spectrophotometric Methods, Elementary School.
Pendahuluan seimbang adalah mencakup nutrisi dalam
jenis dan jumlah yang tepat untuk
Makanan merupakan sumber pemberi memenuhi kebutuhan tubuh sambil
energi kepada tubuh manusia. Makanan mematuhi  prinsip-prinsip ~ pangan,
yang kaya akan zat gizi berpengaruh olahraga, gaya hidup sehat, dan
kepada kesehatan manusia (Harimurti & pemantauan berat badan secara teratur
Setiyawan, 2019). Menurut untuk mempertahankan berat badan

PERMENKES No 41 Tahun 2014, gizi normal dan menghindari masalah gizi.



Salah satu masalah kesehatan masyarakat
yang semakin meningkat di seluruh dunia
adalah keracunan makanan. Siswa/i
sekolah dasar jarang memperhatikan
keamanan mengonsumsi jajanan di
sekolah sehingga berpotensi untuk
mengalami keracunan makanan (Samuar,
2019). Pangan jajan berperan penting
dalam pertumbuhan dan perkembangan
anak, yang pada gilirannya berdampak
pada kesehatan anak. Apabila anak-anak
mulai mengonsumsi makanan yang
mengandung toksik sejak usia dini,
sehingga akan memungkinkan terjadinya
akumulasi di dalam tubuh dan untuk
waktu yang lama menyebabkan berbagai
masalah. Keracunan makanan dapat
terjadi apabila ditemukan bahan kimia
berbahaya. Salah satu kasusnya adalah
temuan boraks pada makanan. Salah satu
masalah kesehatan masyarakat yang
semakin meningkat di seluruh dunia
adalah keracunan makanan. Siswa/i
sekolah dasar jarang memperhatikan
keamanan mengonsumsi jajanan di
sekolah sehingga berpotensi untuk
mengalami keracunan makanan (Santi,
2017). Pangan jajan berperan penting
dalam pertumbuhan dan perkembangan
anak, yang pada gilirannya berdampak
pada kesehatan anak. Apabila anak-anak
mulai mengonsumsi makanan yang
mengandung toksik sejak usia dini,
sehingga akan memungkinkan terjadinya
akumulasi di dalam tubuh dan untuk
waktu yang lama menyebabkan berbagai
masalah. Keracunan makanan dapat
terjadi apabila ditemukan bahan kimia
berbahaya. Salah satu kasusnya adalah
temuan boraks pada makanan. . SD
Negeri 1 Tanjung Raya merupakan salah
satu sekolah dasar disekitarnya terdapat
banyak pedagang kaki lima seperti
pedagang cimol, bakso, cilok, somay, dan
sempol yang menjajakan pangan jajan
sechingga dapat berpotensi mengandung
boraks, sehingga sekolah tersebut masuk
ke dalam kriteria pemilihan lokasi yang
telah  ditetapkan  oleh  peneliti.
Berdasarkan beberapa pemaparan yang
telah diungkapkan diatas, diketahui
bahwa telah terjadi permasalahan
keamanan pangan di Indonesia yang

berbahaya bagi kesehatan masyarakat
terutama anak usia sekolah. Dengan
demikian perlu dilakukan analisis risiko
siswa/i yang mengkonsumsi jajanan
mengandung boraks tersebut sehingga
diketahui ~ kemungkinan  gangguan
kesehatan yang terbentuk dan akan
dilaksanakan manajemen risiko supaya
menghentikan adanya gangguan
kesehatan tersebut. Berdasarkan
pemaparan tersebut, Peneliti tertarik
untuk melakukan studi Analisis Risiko
Dampak Boraks Dalam Jajanan Terhadap
Kesehatan Anak Sekolah Dasar Negeri 1
Tanjung Raya Tahun 2024.

Metode

Variabel bebas pada penelitian ini adalah
jajanan dan anak sekolah dasar. Variabel
terikat pada penelitian ini adalah
konsentrasi boraks, dan Risk Quotient
(RQ). Penelitian ini sudah dilakukan di
Laboratorium Kimia Poltekkes
Kemenkes Tanjung Karang pada bulan
Januari-Juni  2024. Metode yang
digunakan dalam pemeriksaan penelitian
ini adalah Analisis Risiko Kesehatan
Lingkungan (ARKL). Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh siswa/i
Sekolah Dasar Negeri dari kelas 5-6.
Sampel pada pemeriksaan ini yaitu
sampel makanan dan responden siswa/i.
Dengan jumlah sampel jajanan yaitu 25
jajan. Penelitian ini menggunakan
analisis data univariat.

Hasil
1. Uji Kualitatif

kontrol -

Gambar 4.1 (a) kontrol negatif, (b)
kontrol positif (c) hasil uji kualitatif
nyala api.
Berdasarkan penelitian jajan di Sekolah
Dasar Negeri 1 Tanjung Raya Kota
Bandar Lampung Tahun 2024 dilakukan
pemeriksaan dan didapatkan hasil 1



sampel jajanan bakso menunjukkan ada
perubahan warna (positif) dan dilakukan
pengulangan sebanyak 2 kali dan
didapatkan hasil yang sama. Hal ini
terlihat pada nyala api yang berubah
warna (hijau) seperti dengan kontrol
positif (hijau).

Uji Kuantitatif

a) Hasil identifikasi pada sampel
dilanjutkan uji kuantitatif karena satu
sampel yang diperiksa positif.

b) Penentuan panjang gelombang

Hasil pengukuran panjang gelombang
serapan maksimum penelitian ini adalah
424,0 nm.

Amax =424.0
Abs = 0.754

Gambar 1 Kurva max

c) Penentuan Kurva Baku Larutan
Natrium Tetraboraks

Pada pembuatan kurva kalibrasi natrium
tetraboraks dilakukan dengan membuat
larutan konsentrasi 0,2 mg/L, 0,4 mg/L,
0,6 mg/L, 0,8 mg/L, dan 1,0 mg/L,
kemudian diukur serapannya pada
panjang gelombang 424,0 nm

Tabel 4.1 Hasil pengukuran absorbansi
larutan standar boraks.

Konsentrasi (mg/L) Absorban larutan

blanko 0,000
0,2 0,545

0,4 0,561

0,6 0,624

0,8 0,699

1 0,754

Kurva Kafibrasi
.li,"-' i b
Gambar 4.2 Kurva Kalibrasi

d) Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1
dari 25 sampel jajanan yang dijual di
SDN 1 Tanjung Raya mengandung
boraks. Kadar boraks pada sampel
ditemukan sebesar 16,55 mg/kg.

e) Gambaran Kkarakteristik individu
siswa/l SDN 1 Tanjung Raya yang
memakan bakso.

Table 4.2 Distribusi Berat Badan Siswa/l
kelas 5 dan kelas 6 SDN 1 Tanjung Raya

Berat Badan (kg)
Minimum Maximum Mean
Kelas 5 24 49 37
Kelas 6 25 39 32

Responden dalam penelitian ini memiliki
rata-rata berat badan berbeda tiap
kelasnya, rata-rata berat badan kelas 5
yaitu 37 kg, dan rata-rata berat badan
kelas 6 yaitu 32 kg.

Table 4.3 Distribusi Usia Siswa/l kelas 5 dan
kelas 6 SDN 1 Tanjung Raya

Usia (tahun)
Minimum  Maximum Mean
Kelas 5 10 12 11
Kelas 6 11 12 11

Responden dalam penelitian ini memiliki
rata-rata usia berbeda tiap kelasnya, rata-
rata usia kelas 5 yaitu 11 tahun, dan rata-
rata usia kelas 6 yaitu 11 tahun.



Table 4.4 Distribusi Jenis Kelamin Siswa/l kelas 5 dan kelas 6 SDN 1

Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa laju asupan pada siswa/l SDN
1 Tanjung Raya yaitu sebesar 110
gr/hari atau 0,11 kg/hari. Diketahui
tiap kelas memiliki nilai durasi
pajanan realtime atau pajanan yang
sebenarnya terjadi berbeda-beda yaitu
nilai 5 tahun untuk kelas 5 dan nilai 6
tahun untuk kelas 6. Nilai median
frekuensi pajanan yang digunakan
kelas 5 yaitu 176 hari/ tahun dan kelas
6 yaitu 220 hari/tahun.

g)Analisis Risiko Kesehatan Dampak
pada Jajanan yang Positif Mengandung

Boraks

1. Analisis Pemajanan

Analisis pemajanan dalam studi
ARKL dilakukan dengan mengukur
atau menghitung intake (asupan)
dari agen risiko yaitu boraks dalam
tubuh manusia.

Tabel 4.6 Kadar Boraks, Berat Badan,
Frekuensi Pajanan, Laju Asupan, Durasi
Pajanan, Tavg pada Siswa/i SDN 1
Tanjung Raya

Jenis Total
Kelamin Laki-laki Perempaun
N % N % N %
Kelas 5 7 44% 9 56% 16 100%
Kelas 6 6 60% 4 40% 10 100%
Total 13 50% 13 50% 26 100%
f) Frekuensi Pajanan, Laju Asupan, Dan Variabel Kelas 5 Kelas 6
Durasi Pajanan Siswa/i SDN 1 Tanjung Koadar 1655 mg/k
Raya Boraks (C) > £
. . . Berat Badan (Wb) 37 kg 32kg
Tabel 4.5 Frekuensi Pajanan, Laju Frekuensi . 220
Asupan, Dan Durasi Pajanan Siswa/i Pajanan () 176 hari/tahun hari/tahun
SDN 1 Tanjung Raya Laju Asupan (R) 0,11 kg/hari
Realtim : 5 Realtime: 6
Variabel Kelas 5 Kelas 6 af zm eaat:ne
Frekuensi 76 220 ‘; un N Kt un
. : . . on on Karsinogen :
Pajanan (f;) hari/tahun hari/tahun Durasi Pajanan(Dy)  Karsinogen : 20 tahun
Laju Asupan (R) 0,11 kg/hari 20 tahun
Durasi Pajanan(Dy))  Realtim : 5 Realtime: 6 Non-Karsinogenik : 7300
Tavg hari
tahun tahun

A. Perhitungan Intake Realtime
Tabel 4.7 Intake Non Karsinogenik

Realtime
Kategori Intake non
karsinogenik
(mg/kg/hari)
Kelas 5 0,006
Kelas 6 0,010

Berdasarkan hasil perhitungan
nilai intake realtime non
karsinogenik kelas 5 hingga
kelas 6 berada di bawah nilai
RfD (0,2 mg/kg/hari).

B. Proyeksi Intake Non
Karsinogenik 20 Tahun
Mendatang
Tabel 4.8 Proyeksi Intake Non
Karsinogenik 20 Tahun Mendatang

Intake Non Karsinogenik (mg/kg/hari)

Proyeksi Kelas 5 Kelas 6
5 tahun 0,006 0,010
10 tahun 0,011 0,017
15 tahun 0,017 0,025

20 tahun 0,023 0,034




2.Karakteristik Risiko
a.Tingkat Risiko Realtime
Tabel 4.9 Tingkat Risiko Realtime

Non Karsinogenik (RQ)
Kategori Tingkat Risiko (RQ)
Kelas 5 0,03
Kelas 6 0,05

Berdasarkan tabel diatas diperoleh
hasil tingkat risiko (RQ) realtime
akibat pajanan boraks dengan nilai
RQ terendah terdapat pada kelas 5
yaitu sebesar 0,03 dan nilai RQ
tertinggi terdapat pada kelas 6 yaitu
sebesar 0,05 Siswa kelas 5 dan kelas
6 memiliki nilai RQ realtime < 1
sehingga dapat dikatakan belum
berisiko terhadap penyakit non
karsinogenik.

b.Proyeksi Tingkat Risiko Non
Karsinogenik (RQ) 20 Tahun
Mendatang

Tabel 4.10 Proyeksi Tingkat Risiko
Non Karsinogenik (RQ) 20 Tahun
Mendatang

Tingkat Risiko (RQ)

1)

2)

3. Manajemen Risiko

Penentuan Konsentrasi Aman
(C) Non Karsinogenik Boraks
dalam Jajanan

Tabel 4.11 Hasil perhitungan
Manajemen Risiko Konsentrasi
Aman Boraks Non Karsinogenik

Kategori Konsentrasi Aman Non
Karsinogenik (mg/kg)

Kelas 5 558.0

Kelas 6 328.8

Berdasarkan hasil perhitungan
manajemen risiko diatas
diketahui bahwa konsentrasi
aman pada kelas 5 yaitu sebesar
558,0 mg/kg dengan pola makan
seminggu 4 hari makan jajanan.
Pada kelas 6 yaitu sebesar 328,8
mg/kg dengan pola makan
seminggu 5 hari makan jajanan.
Perhitungan jumlah konsumsi
aman risiko non karsinogenik
boraks dalam jajanan

Tabel 4.12 Hasil perhitungan
Manajemen Risiko Jumlah
Konsumsi Aman Non Karsinogenik
boraks dalam jajanan

Jumlah Konsumsi Aman

Kategori Non Karsinogenik (kg/hari)

Kelas 5

0,11

Proyeksi Kelas 5 Kelas 6
5 tahun 0,15 0,25
10 tahun 0,30 0,50
15 tahun 0,45 0,75
20 tahun 0,60 1,00

Kelas 6 0,10

Berdasarkan tabel di atas diketahui
bahwa proyeksi nilai RQ pada kelas 5
dari tahun ke-5 sampai tahun ke-20
diperoleh nilai RQ < 1 yang berarti
responden dalam penelitian ini pada
tahun ke 5 hingga tahun ke 20
dinyatakan belum berisiko terhadap
penyakit non kanker. Proyeksi nilai RQ
pada kelas 6 dari tahun ke-20 diperoleh
nilai RQ > 1 yang berarti responden
dalam penelitian ini pada tahun ke 20
dinyatakan berisiko terhadap penyakit
non kanker.

Hasil  perhitungan  jumlah
konsumsi aman non
karsinogenik pada siswa kelas 6
yaitu sebesar 0,10 kg/hari atau
109 g/hari, sedangkan laju
asupan yang yang diterima oleh
siswa tersebut sebear 0,11
kg/hari atau 110 g/hari sehinga
diketahui bahwa jajan dengan
kadar boraks 16,55 mg/kg aman
untuk dikonsumsi oleh orang
dengan berat badan 33 kg atau
lebih, selama 220 hari/tahun
dalam jangka waktu 6 tahun.
Dengan demikian diperlukan
upaya manajemen risiko untuk



melindungi siswa kelas 6 dari

risiko penyakit non
karsinogenik.
Pembahasan

Pengambilan sampel yang dilakukan
oleh peneliti adalah datang secara
langsung ke lokasi sekitar kelurahan
Sekolah Dasar Negeri 1 Tanjung Raya
Kota Bandar Lampung. Pengambilan
sampel diambil sebanyak 25 sampel
jajanan dari 25 pedagang yang berbeda,

Pemerikasaan uji kualitatif dilakukan
langsung oleh peneliti di Laboratorium
Kimia Amami Jurusan Teknologi
Laboratorium medis Poltekkes
Tanjungkarang, peneliti melakukan
dengan uji kualitatif pada sampel jajanan
dengan menggunakan uji nyala api.
Secara khusus, penelitian ini
mengidentifikasi kandungan boraks
dalam jajanan menggunakan nyala api. .

Uji kuantitatif hanya dilakukan untuk
mengetahui panjang gelombang
maksimum yaitu didapatkan 424,0 nm.
Dari penelitian ini nilai koefisien korelasi
sebesar 0,7129 belum memenuhi kriteria.
Linier korelasi dinyatakan sangat kuat
jika nilai r2 yang diperoleh di atas 0,9
tetapi kurang dari 1,0.

Laju asupan atau jumlah konsumsi
jajanan rata-rata yang diterima oleh
siswa/i yang menjadi responden dalam
penelitian ini sebesar 0,11 kg/hari.
Besarnya tingkat risiko akan berdampak
pada munculnya gangguan kesehatan
baik secara non karsinogenik maupun
karsinogenik terhadap individu.

Durasi pajanan merupakan lamanya

seseorang terpajan suatu toksikan dalam
waktu tahun. Pada penelitian ini,
diketahui bahwa nilai durasi pajanan
berbeda-beda tiap kelasnya dengan nilai
durasi pajanan terendah terdapat pada
kelas 5 sebesar 5 tahun sedangkan nilai
durasi pajanan tertinggi terdapat pada
kelas 6 yaitu sebesar 6 tahun.
Semakin lama seseorang terpajan bahan
berbahaya maka akan semakin besar pula
risiko kesehatan yang diterima akibat
terjadinya pajanan tersebut.

Frekuensi pajanan berapa banyak hari
dalam tahun siswa/i SDN 1 Tanjung Raya

yang menjadi responden dalam penelitian
ini mengkonsumsi jajanan mengandung
boraks. Semakin besar nilai frekuensi
pajanan akan berdampak pada semakin
besarnya nilai intake atau asupan boraks
dalam tubuh manusia yang akan
menyebabkan semakin besar tingkat
risikko yang diterima oleh manusia
tersebut. Nilai intake berbanding lurus
dengan besarnya konsentrasi boraks, laju
asupan, frekuensi pajanan dan durasi
pajanan. Apabila nilai konsentrasi, laju
asupan, frekuensi pajanan dan durasi
pajanan  besar, akan berpengaruh
terhadap besarnya asupan yang diterima
oleh seseorang.

Berdasarkan hasil penelitian,

diketahui bahwa pada siswa/l kelas 6
SDN 1 Tanjung Raya akan memiliki
risiko untuk menimbulkan efek non
karsinogenik secara realtime dimana
nilai RQ > 1. Pada studi Analisis Risiko
Kesehatan Lingkungan, apabila nilai RQ
> 1, maka perlu dilakukannya
manajemen risiko.
Manajemen risiko yang dapat dilakukan
diantaranya untuk keterpajanan melalui
jalur ingesti yaitu dengan menurunkan
konsentrasi (C) bahan kimia boraks dan
mengurangi jumlah konsumsi (R) jajanan
mengandung boraks. Jumlah konsumsi
aman untuk efek non karsinogenik
boraks dalam janjanan pada kelas 6
sebesar 0,11 kg/hari, sedangkan untuk
kelas 5 sebesar 0,10 kg/hari. Upaya
manajemen risiko yang mungkin dapat
dilakukan yaitu siswa/l SD N 1 Tanjung
Raya diharapkan membawa bekal dari
rumah agar tidak membeli jajan
sembarangan.

Kesimpulan

1. Rata-rata usia seluruh responden
berturut-turut siswa kelas 5 dan kelas 6 di
Sekitar Kelurahan SDN 1 Tanjung Raya
adalah 11 tahun dan 12 tahun, untuk jenis
kelamin responden berturut-turut siswa
kelas 5 dan kelas 6 berjenis kelamin laki-
laki yakni sebesar 44% dan perempuan
60%, dan rata-rata berat badan responden
siswa kelas 5 dan kelas 6 sebesar 37 kg
dan 32 kg.



2. Hasil pemeriksaan terhadap 25 jenis
jajanan di Sekitar Kelurahan SDN 1
Tanjung Raya  yang  dilakukan
pemeriksaan uji nyala api 1 sampel
diidentifikasi positif boraks yaitu bakso.
3. Hasil uji kuantitatif dengan metode
spektofotometri  UV-Vis  didapatkan
kadar boraks yang terkandung pada
jajanan bakso di SDN 1 Tanjung Raya
yaitu sebesar 16,55 mg/kg.

Saran

1. Diharapkan melakukan pembinaan
sekolah  dasar  sehingga  siswa/i
mengetahui terkait jajanan yang sehat.

2. Adanya upaya pengawasan dari
pemerintah terhadap para produsen
makanan.
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